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ABSTRAK
Dalam rangka memenuhi tuntutan masyarakat terhadap kebutuhan informasi, Pusat Perpustakaan dan Penyebaran 
Teknologi Pertanian [PUSTAKA] mengembangkan aplikasi iTani. Aplikasi ini merupakan perpustakaan digital yang 
dilengkapi dengan berbagai fitur untuk memuat informasi pertanian yang diterbitkan Kementerian Pertanian agar dapat 
lebih cepat diakses pengguna dari mana dan kapan saja. Salah satu cara untuk mengetahui keberhasilan penerapan 
sistem informasi adalah mengukur kepuasan pengguna, sehingga perlu menganalisis dimensi yang membentuk variabel 
kepuasan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dimensi yang paling dominan dan indikator yang signifikan 
dalam menyusun variabel kepuasan pengguna aplikasi iTani menggunakan pendekatan Second Order Confirmation 
Factor Analysis (CFA). Pengambilan sampel dilakukan terhadap 390 responden dengan metode stratified random 
sampling. Dari uji kelayakan model berdasarkan kriteria goodness of fit diperoleh model fit dengan total 12 indikator 
yang signifikan menyusun variabel kepuasan pengguna aplikasi iTani. Indikator tersebut meliputi penyajian informasi 
secara jelas, keragaman informasi yang disajikan di aplikasi iTani, informasi yang disajikan bersifat novelty (kebaruan), 
kesesuaian informasi, kemudahan penggunaan aplikasi, kemudahan penelusuran informasi, fitur dapat berfungsi dengan 
baik, keberhasilan pengunduhan ebook, keamanan data pribadi, kecepatan dalam pelayanan, kemudahan memberikan 
feedback, dan kemudahan berkomunikasi dengan pengelola. Model pengukuran variabel kepuasan dibentuk oleh variabel 
laten kualitas sistem dengan nilai 0,892, variabel laten kualitas layanan 0,827 dan variabel laten kualitas informasi 0,825. 
Dari ketiga variabel laten tersebut, kualitas sistem paling dominan membentuk kepuasan pengguna aplikasi iTani.
Kata kunci: confirmatory factor analysis, Informasi pertanian, iTani, kepuasan pengguna, second order CFA 
ABSTRACT
In order to meet the demands of society for information needs, the Center for Library and Agricultural Technology 
Dissemination [PUSTAKA] developed an application called iTani. ITani application is a digital library that is equipped 
with various features to load agricultural information published by the Ministry of Agriculture to be more quickly accessed 
by anyone and at any time. One of the benchmarks for knowing the successful implementation of an information system 
is to measure user satisfaction, so it is important to analyze what dimensions make up the satisfaction variable. Therefore, 
the purpose of this study is to analyze the most dominant dimensions and significant indicators in compiling iTani 
application user satisfaction variables using the second order Confirmation Factor Analysis (CFA) approach. Sampling 
was conducted by stratified random sampling method with a sample size of 390 respondents. The model feasibility test 
results based on the goodness of fit criteria obtained by the fit model with a total of 12 significant indicators in preparing 
the user satisfaction variables of the iTani application. The indicators include: presentation of information clearly, 
diversity of information presented in the iTani application, information presented containing novelty (novelty),suitability 
of information,, ease of use of applications, ease information retrieval, feature can function properly, successful ebook 
download, personal data security, speed in service, ease of providing feedback, and  ease in communicating with 
managers.The satisfaction model measurement model is satisfaction formed by the latency variable of system quality by 
0.892, the latent variable for service quality by 0.827 and the latent variable for information quality by 0.825. Based on 
the three latent variables, the most dominant system quality shapes the satisfaction of iTani application users. 
Key words: agricultural information, confirmatory factor analysis,  iTani,  second order CFA, user satisfaction
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PENDAHULUAN
Pengelolaan informasi dengan cepat dan akurat 
merupakan salah satu kunci dalam menghadapi tantangan 
di era revolusi industri 4.0. Dalam menyediakan layanan 
informasi kepada masyarakat, institusi atau organisasi 
harus mampu memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi sehingga dapat memenuhi tuntutan 
masyarakat terhadap kebutuhan informasi. Hal ini 
didukung oleh survei APJII (2018) bahwa masyarakat 
Indonesia lebih sering mengakses internet melalui 
smartphone, dengan proporsi 93,9%. Oleh sebab itu, 
Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian 
[PUSTAKA] melakukan berbagai terobosan, salah 
satunya adalah pengembangan aplikasi mobile yang 
bernama iTani. 
Aplikasi iTani merupakan perpustakaan digital yang 
memuat berbagai informasi pertanian yang diterbitkan 
Kementerian Pertanian agar dapat lebih cepat diakses 
pengguna dari mana dan kapan saja. Seiring dengan 
berkembangnya aplikasi iTani yang diharapkan dapat 
mempercepat hilirisasi inovasi teknologi pertanian, perlu 
dilakukan penelitian kepuasan pengguna aplikasi iTani. 
Mengutip Supriyatna (2015) yang menyatakan kepuasan 
pengguna merupakan keadaan yang menggambarkan 
keselarasan antara hasil yang diperoleh dengan harapan 
yang diinginkan seseorang. Kepuasan pengguna 
sistem informasi menjadi salah satu tolak ukur dalam 
mengetahui keberhasilan penggunaan atau penerapan 
sistem informasi itu sendiri. Penilaian tersebut bermanfaat 
dalam merumuskan strategi perbaikan kinerja ke depan 
dan menyusun rencana pengembangan selanjutnya. 
Penelitian Doll et al. (1994) menunjukkan instrumen 
End User Customer Satisfaction (EUCS) dapat digunakan 
sebagai standard kepuasan pengguna aplikasi. Hal ini 
dibuktikan oleh terpenuhinya validitas dan reabilitas 
terhadap lima dimensi meliputi content, accuracy, 
format, ease of use, dan timeliness. Sejalan dengan 
Delone dan McLean (2003) dalam DeLone dan McLean 
Information System (D & M IS) menyebutkan kepuasan 
pengguna dan penggunaan sistem informasi dipengaruhi 
oleh kualitas informasi, sistem, layanan dan selanjutnya 
akan berpengaruh terhadap Net benefit. Penelitian ini 
mengadopsi D & M IS model yang dikembangkan 
DeLone dan McLean (2003), yaitu kepuasan yang diukur 
melalui tiga dimensi yang meliputi kualitas infomasi, 
kualitas sistem, dan kualitas layanan. Ketiga dimensi 
perlu ditelisik dalam pemanfaatan aplikasi iTani sebagai 
salah satu sumber informasi pertanian. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variabel 
laten yang paling dominan dan variabel indikator yang 
signifikan dalam mengukur kepuasan pengguna aplikasi 
iTani menggunakan pendekatan Confirmatory Factor 
Analysis (CFA).
BAHAN DAN METODE
Survei dilakukan terhadap 15.270 pengguna iTani yang 
terdaftar pada 29 September 2019. Pengambilan sampel 
menggunakan metode stratified random sampling dengan 
pertimbangan agar setiap karakter dalam subpopulasi 
yang ada dalam aplikasi iTani dapat terwakili. Subpopulasi 
yang dimaksudkan adalah anggota dari masing-masing 
e-Pustaka (UK/UPT) yang terdapat pada aplikasi iTani. 
Penetapan sampel menggunakan rumus Slovin dengan 
tingkat kesalahan 5% sehingga diperoleh 390 responden. 
Selanjutnya setiap subpopulasi diambil sampel secara 
proporsional berdasarkan jumlah populasinya. 
CFA merupakan metode analisis faktor untuk menguji 
variabel dapat mewakili construct atau faktor yang 
terbentuk sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Efendi dan Purnomo (2012) bahwa analisis faktor 
konfirmatori meliputi varabel laten yang merupakan 
variabel yang tidak dapat dibentuk dan dibangun 
secara langsung tetapi dapat dibentuk dan dibangun 
oleh variable lain atau variabel indikator. Dengan kata 
lain, variabel indikator merupakan variabel yang dapat 
diamati dan diukur secara langsung. Uji CFA dilakukan 
dengan menggunakan software AMOS 26 Graphic, 
langkah analisis yang ditempuh, meliputi:
1. Pengujian multinormalitas (normal multivariate)
2. Melakukan identifikasi model
3. Menduga parameter-parameter model dengan 
metode kemungkinan 
4. Pengujian kecocokan model dengan data 
menggunakan kriteria goodness of fit.
5. Melakukan uji validitas dan reliabilitas model 
Variabel yang dikaji dalam penelitian ini disajikan 
pada Tabel 1. Pengujian kesesuaian model menggunakan 
parameter yang ditunjukkan pada Tabel 2. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kepuasan Pengguna Aplikasi iTani
Berdasarkan hasil survei terhadap 390 responden 
diperoleh hasil perhitungan mean setiap variabel 
indikator pada Gambar 1, 2, dan 3. Kualitas informasi 
mean tertinggi (3,46) berada pada indikator keakuratan 
informasi (dapat dipertanggung jawabkan). Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Ritonga dan Yanto (2013) 
bahwa kualitas informasi didefinisikan sebagai derajat 
hasil dari sistem informasi yang akurat, relevan, lengkap, 
dan dalam format yang diperlukan pengguna sistem 
informasi. Pernyataan itu sekaligus mengonfirmasi 
pernyataan Doll et al. (1994) bahwa kualitas informasi 
yang baik mencakup kelengkapan (completeness), 
relevan (relevance), akurat (accurate), ketepatan waktu 
(timeliness), dan penyajian informasi (format). 
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Tabel 1. Variabel laten dan variabel indikator yang dikaji
Variabel laten Variabel indikator
Kualitas informasi KI1 Penggunaan bahasa 
KI2 Penggunaan istilah umum (populer) 
KI3 Penyajian informasi ringkas
KI4 Penyajian informasi jelas
KI5 Keragaman informasi
KI6 Kedetailan informasi 
KI7 Informasi berdasarkan fakta
KI8 Ketepatan informasi
KI9 Informasi mengandung novelty
KI10 Keaktualan informasi (up to date)
KI11 Kefaktualan informasi (dapat dipercaya)
KI12 Keakuratan informasi (dapat dipertanggungjawabkan)
KI13 Informasi selaras dengan kondisi masyarakat
KI14 Kesesuaian informasi dengan harapan 
KI15 Tata letak informasi 
KI16 Pemilihan warna layout 
Kualitas sistem KS1 Kemudahaan penggunaan aplikasi
KS2 Kemudahan akses dimana saja
KS3 Kemudahan akses kapan saja
KS4 Kelengkapan fitur
KS5 Kemudahan penelusuran informasi
KS6 Fungsi fitur 
KS7 Pengunduhan ebook
KS8 Kecepatan penerimaan data 
Kualitas layanan KL1 Keamanan data pribadi
KL2 Kecepatan pelayanan 
KL3 Kemudahan menyampaikan feedback
KL4 Kemudahan berkomunikasi dengan pengelola aplikasi
KL5 Tampilan fisik aplikasi 
KL6 Pengalaman membaca 
Tabel 2.  Goodness of fit model dan cut-off value
Kriteria Cut-off value Evaluasi model
Chi square Diharapkan kecil Baik
Probabilitas ≥ 0,05 Baik
Cmin ≤ 2,00 Baik
RMSEA ≤ 0,08 Baik
GFI ≥ 0,90 Baik
AGFI ≥ 0.90 Baik
TLI ≥ 0,95 Baik
CFI ≥ 0,95 Baik
Cmin: Chi square; RMSEA: Root Mean Square Error of Aprroximation; GFI: Goodness of Fit Index  AGFI: Adjusted Goodness of 
Fit Index; TLI: Tucker Lewis Index; CFI: Comparative Fit Index
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Senada dengan hasil penelitian Ramadiani et al. (2017), 
variabel indikator yang signifikan dalam membentuk 
kualitas informasi meliputi kelengkapan, relevansi, 
akurasi, dan currency. Penelitian Simanjuntak et al. 
(2016) menunjukkan hasil yang tidak berbeda, yaitu satu 
dari lima atribut dalam menentukan kepuasan pengguna 
adalah keakuratan data.
Pada variabel laten kualitas sistem, mean tertinggi 
(3,53) dapat dilihat pada Gambar 2. Kualitas sistem 
terletak pada indikator kemudahan akses. Hal ini senada 
dengan penelitian Supriyati dan Cholil (2017) yang 
menunjukkan persepsi kemudahan akses informasi 
berpengaruh terhadap persepsi manfaat pada sistem 
informasi manajemen rumah sakit. Hasil pengujian 
Siri et al. (2017) menunjukkan pula variabel perceived 
usefulness dan perceived easyof use secara simultan 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap variabel attitude 
toward using (perilaku penggunaan) dalam penggunaan 
aplikasi PayTren. 
Mean tertinggi (3,41) pada kualitas layanan 
informasi terdapat pada atribut pengalaman membaca 
(Gambar 3). Aplikasi iTani merupakan salah satu 
platform perpustakaan digital sehingga mengubah 
kebiasaan membaca konvensional menjadi mobile. Hal 
ini tentu memberikan sensasi dan pengalaman berbeda 
dalam membaca.
Second Order Confirmatory Factor Analysis 
Menurut Laili dan Otok (2014), CFA adalah salah satu 
metode analisis faktor yang digunakan ketika peneliti 
telah memiliki pengetahuan mengenai struktur suatu 
faktor laten. Struktur tersebut diperoleh berdasarkan 
kajian teoritis, hasil penelitian mengenai hubungan 
antara variabel yang diobservasi dengan variabel laten. 
CFA dibedakan menjadi first-order CFA dan second-
order CFA. 
First-order CFA adalah variabel laten yang dapat 
diukur secara langsung berdasarkan beberapa indikator. 
Second-order CFA adalah variabel laten yang tidak 
dapat diukur langsung melalui variable indikator dan 
memerlukan beberapa indikator lagi. Terdapat kasus yang 
tidak dapat menggunakan first-order CFA jika variabel 
Gambar 1. Mean kualitas informasi iTani
Gambar 2. Mean kualitas sistem informasi iTani
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laten tidak dapat diukur langsung melalui variabel-
variabel indikatornya, sehingga digunakan higher order 
atau second- order CFA. Model second-order CFA dapat 
dilihat pada Gambar 4 yang menunjukkan variabel laten 
yang disusun oleh dua indikator penilaian.
Asumsi Normal Multivariate
Analisis CFA merupakan salah satu metode multivariate 
yang asumsi multinormalitas harus terpenuhi apabila 
menggunakan metode estimasi Maximum Likelihood 
(MLE). Menurut Efendi dan Purnomo (2012), asumsi 
yang harus dipenuhi sebelum melakukan CFA adalah 
menguji data berdistribusi multivariate normal. Hasil 
analisis berdasarkan jarak mahalanobis dan nilai Chi-
Square (qi) diperoleh scatter plot pada Gambar 5.
Dari hasil scatter plot tersebut terlihat jarak 
mahalanobis dan chi-square membentuk garis lurus 
Gambar 3. Mean kualitas layanan informasi iTani
Gambar 4. Second order model confirmatory factor analysis
Gambar 5 Scatter plot antara jarak mahalanobis dan chi-square (q1)
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sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal 
multivariate. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmah 
(2015) yang menunjukkan data menyebar di sekitar garis 
lurus dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, 
sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal 
multivariat. Menurut Maratoni (2011), pengujian secara 
informal dilakukan dengan melihat plot yang terbentuk, 
dan jika cenderung membentuk pola garis lurus maka 
berdistribusi normal multivariat. 
Selain itu diperoleh pula nilai sig < 0,05 sehingga 
terdapat korelasi yang signifikan, artinya data 
berdistribusi normal multivariate. Hal ini berarti setiap 
variabel yang akan dianalisis mempunyai nilai korelasi 
yang tinggi.
Identifikasi Model 
Dalam penelitian ini ualitas informasi, kualitas sistem, 
dan kualitas layanan informasi masing-masing diukur 
menggunakan 16 indikator, delapan indikator, dan enam 
indikator. Dengan demikian terdapat 30 indikator. 
Tahapan selanjutnya adalah memeriksa identifikasi 
dari persamaan simultannya berdasarkan tiga kategori 
(Hair Jr et al. 2010 dalam Rahmah, 2015) yaitu:
1. Unidentified
Model dengan jumlah parameter yang diestimasi 
lebih besar daripada jumlah data yang diketahui (data 
tersebut merupakan variance dan covariance dari 
variabel-variabel teramati), dapat ditunjukkan t ≥ s. 
 
t = Jumlah parameter yang akan diestimasi. 
s = Jumlah varian dan kovarian antara variabel manifest 
(p).
2. Just identified 
Jumlah parameter yang diestimasi sama dengan yang 
diketahui. Persamaan yang menunjukkan model dalam 
keadaan just identified yakni t = s.
3. Over identified
Jumlah parameter yang diestimasi lebih kecil 
daripada jumlah data yang diketahui. Persamaan yang 
menunjukkan model dalam keadaan over identified 
yakni t ≤ s. Jika terdapat model over identified maka 
diperlukan pengujian pada model CFA yang terbentuk.
Dalam penelitian ini, jumlah parameter model yang 
akan diestimasi (t) adalah 30, sedangkan jumlah varians 
dan kovarians antara variabel manifest (s) sebanyak 78. 
Hal ini menunjukkan model over identified karena nilai 
t < s, sehingga diperlukan pengujian pada model CFA 
yang terbentuk. Identifikasi dalam CFA diharapkan 
mempunyai model over identified dan menghindari 
model under identified karena solusi yang dihasilkan 
tidak tunggal atau berlebih. 
Analisis Second Order CFA pada Variabel Kepuasan 
Pengguna Aplikasi iTani
Analisis Second Order CFA digunakan untuk 
mendapatkan indikator yang dominan dalam menyusun 
variabel laten yaitu kepuasan pengguna aplikasi 
iTani. Model Second Order CFA pada kepuasan 
pengguna aplikasi iTani harus dilakukan beberapa kali 
percobaan dan kombinasi keseluruhan indikator yang 
memungkinkan, sehingga didapatkan hasil optimum 
model dengan indikator yang telah memenuhi kriteria 
goodness of fits, valid dan reliabel.Sejalan dengan 
(Sondakh, 2017) bahwa Uji CFA merupakan sebuah 
pendekatan yang bertujuan untuk mendapatkan variabel 
laten yang fit sehingga diperoleh model pengukuran yang 
dievaluasi menggunakan kriteria Goodness of fit. Senada 
dengan Fadhila & Otok (2019) bahwa CFA digunakan 
untuk menguji model pengukuran yang menggambarkan 
hubungan antara variabel laten sebagai variabel penyebab 
dengan variabel indikatornya. 
Hasil pemodelan CFA second order pada kepuasan 
pengguna aplikasi iTani dapat dilihat pada Gambar 6. 
Setelah mendapatkan path diagram dilanjutkan pengujian 
model yang bertujuan untuk melihat unidimensional 
variabel indikator dalam menerangkan variabel laten. 
Dari 30 variabel indikator yang digunakan, hanya 12 
indikator yang signifikan, masing-masing empat variabel 
indikator untuk kualitas informasi, kualitas sistem, dan 
kualitas layanan
Uji Kelayakan Model Berdasarkan Kriteria Goodness 
of Fit
Kriteria kebaikan model second order CFA secara 
menyeluruh (overall model fit) disebut uji kelayakan 
model. Variabel kepuasan pengguna aplikasi iTani secara 
lengkap dapat dilihat pada Tabel 3.
Setelah dilakukan pengujian terhadap model second-
order CFA (Gambar 6) diketahui model fit. Hal ini 
ditunjukkan oleh hasil model yang telah memenuhi 
kriteria goodness of fit. Tahapan selanjutnya adalah 
pengujian signifikansi untuk menunjukkan validitas 
indikator dan pengujian nilai reliabilitas construct 
reliability (CR). 
Pengujian Validitas dan Reliabilitas Model
Pengujian signifikansi variabel indikator yang 
merupakan validitas terhadap variabel laten dilakukan 
dengan membandingkan nilai P-value menggunakan 
hipotesis sebagai berikut:
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H0: λi=0 (loading faktor tidak signifikan dalam mengukur 
variabel laten) 
H1: λi≠0 (loading faktor signifikan dalam mengukur 
variabel laten)
Nilai loading faktor dan pengujian signifikansi masing-
masing indiktor terhadap variabel laten ditunjukkan 
pada Tabel 4. Terdapat tiga variabel yang signifikan 
dalam menyusun variabel kepuasan pengguna, yakni 
Gambar 6 Model Second Order CFA pada variabel kepuasan
Tabel 3. Uji kelayakan dan hasil uji model
Kriteria Cut-off value Hasil model Evaluasi model
Chi square Diharapkan kecil 64,236 Model fit
Probabilitas ≥ 0,05 0,101 Model fit
Cmin ≤ 2,00 1,26 Model fit
RMSEA ≤ 0,08 0,026 Model fit
GFI ≥ 0,90 0,974 Model fit
AGFI ≥ 0.90 0,961 Model fit
TLI ≥ 0,95 0,990 Model fit
CFI ≥ 0,95 0,992 Model fit
Cmin: Chi square; RMSEA: Root Mean Square Error of Aprroximation; GFI: Goodness of Fit Index       AGFI: Adjusted Goodness 
of Fit Index; TLI: Tucker Lewis Index; CFI: Comparative Fit Index
Tabel 4. Loading faktor per variabel indikator
Hubungan Estimasi P-value Ket
KS  <---   Kp 0,892 0,00 Sig
KL  <---   Kp 0,827 0,00 Sig
KI   <---   Kp 0,825 0,00 Sig
KI4 <---   KI 0,627 0,00 Sig
KI5 <---   KI 0,671 0,00 Sig
KI9 <---   KI 0,632 0,00 Sig
KI14 <--- KI 0,775 0,00 Sig
KS7 <---  KS 0,252 0,00 Sig
KS6 <---  KS 0,810 0,00 Sig
KS5 <---  KS 0,794 0,00 Sig
KS1 <---  KS 0,687 0,00 Sig
KL1 <---  KL 0,657 0,00 Sig
KL2 <---  KL 0,817 0,00 Sig
KL3 <---  KL 0,764 0,00 Sig
KL4 <---  KL 0,766 0,00 Sig
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kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan. 
Penyajian informasi secara jelas (KI4), keragaman 
informasi yang disajikan di aplikasi iTani (KI5), 
informasi yang disajikan bersifat novelty (kebaruan) 
(KI9), kesesuaian informasi (KI14) merupakan variabel 
indikator yang signifikan dalam membentuk kualitas 
informasi. Variabel indikator penggunaan aplikasi 
(KS1), kemudahan penelusuran informasi (KS5), fitur 
dapat berfungsi dengan baik (KS6), keberhasilan dalam 
pengunduhan ebook (KS7), signifikan dalam membentuk 
kualitas sistem. Variabel indikator keamanan data pribadi 
(KL1), kecepatan dalam pelayanan (KL2), kemudahan 
memberikan feedback (KL3), kemudahan berkomunikasi 
dengan pengelola (KL4) signifikan membentuk variabel 
laten kualitas layanan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
p-value masing-masing indikator yang kurang dari taraf 
signifikan α = 0,05.
Meskipun keberhasilan dalam pengunduhan ebook 
(KS7) mempunyai loading faktor yang relatif kecil 
(0,252), tetapi indikator ini tetap signifikan berdasarkan 
p-value kurang dari α = 0,05. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Asmara dan Ratnasari (2016) bahwa indikator 
dikatakan signifikan jika nilai loading faktor atau p-value 
<0,05.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Manalu et al. 
(2007) dalam mengukur kepuasan pengguna online 
yang menunjukkan atribut yang berpengaruh paling 
kuat dalam mengukur kepuasan pelanggan online 
adalah kesesuaian informasi, fungsi private message, 
keinteraktifan fitur, proyeksi gambar, dan keamanan 
bertransaksi. Berdasarkan Tabel 5 dapat dihitung nilai 
construct reliability sebagai berikut:
Li = nilai estimasi atau loading faktor
ei = measurement error (1-Li2)
Variabel laten reliabel apabila nilai construct reliability 
(CR) lebih besar dari 0,6. Sejalan dengan penelitian 
Nahriyah (2015), nilai CR yang diharapkan lebih dari 0,7 
atau 0,6 dengan syarat validitas indikator dalam model 
baik. Sementara itu Waluyo (2016) menyatakan reliabel 
karena reliabilitas setiap konstruk ≥ 0,70. Nilai CR yang 
dihasilkan dari variabel laten kepuasan adalah 0,9440. 
Angka ini melampaui cut-off yang diharapkan sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel kepuasan memiliki 
konsistensi yang tinggi. Dari Tabel 4 diketahui variabel 
kualitas informasi, kualitas system, dan kualitas layanan 
signifikan membentuk variabel kepuasan, sehingga 
diperoleh model pengukuran sebagai berikut:
Kualitas Sistem = 0,892 kepuasan
Kualitas Layanan  = 0,827 kepuasan
Kualitas lnformasi  = 0,825 kepuasan
Model pengukuran variabel kepuasan adalah kepuasan 
dibentuk oleh variabel laten kualitas sistem sebesar 89,2 
persen, variabel laten kualitas layanan 82,7 persen, dan 
variabel laten kualitas informasi 82,5 persen. Dari ketiga 
variabel laten tersebut, kualitas sistem adalah yang paling 
dominan membentuk kepuasan pengguna aplikasi iTani. 
Tabel 5. Penghitungan construct reliability per indikator 
Hubungan Estimasi Kesalahan pengukuran (ei = 1-Li2)
KS   <--- Kp 0,892 0,204336
KL   <--- Kp 0,827 0,316071
KI    <--- Kp 0,825 0,319375
KI4  <--- KI 0,627 0,606871
KI5  <--- KI 0,671 0,549759
KI9  <--- KI 0,632 0,600576
KI14 <---KI 0,775 0,399375
KS7 <--- KS 0,252 0,936496
KS6 <--- KS 0,810 0,3439
KS5 <--- KS 0,794 0,369564
KS1 <--- KS 0,687 0,528031
KL1<---  KL 0,657 0,568351
KL2 <--- KL 0,817 0,332511
KL3 <--- KL 0,764 0,416304
KL4 <--- KL 0,766 0,413244
Jumlah 10,796 6,904764
Second Order Confirmatory Factor Analysis pada Kepuasan Pengguna Aplikasi iTani
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KESIMPULAN
Uji kelayakan model berdasarkan kriteria goodness 
of fit menghasilkan model fit dengan total 12 variabel 
indikator yang signifikan dalam menyusun variabel laten. 
Indikator tersebut adalah penyajian informasi secara 
jelas, keragaman informasi yang disajikan di aplikasi 
iTani, informasi bersifat novelty (kebaruan), kesesuaian 
informasi, kemudahan penggunaan aplikasi, kemudahan 
penelusuran informasi, fitur dapat berfungsi dengan 
baik, keberhasilan dalam pengunduhan ebook, keamanan 
data pribadi, kecepatan dalam pelayanan, kemudahan 
memberikan feedback, dan kemudahan berkomunikasi 
dengan pengelola. 
Kepuasan pengguna dibentuk oleh tiga variabel laten 
yang signifikan dengan model pengukuran kualitas sistem 
89,2 persen, kualitas layanan 82,7 persen, dan kualitas 
informasi 82,5 persen. Berdasarkan ketiga variabel laten 
tersebut, Kualitas sistem paling dominan membentuk 
kepuasan pengguna aplikasi iTani. 
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